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Penelitian mengenai perubahan kadar mineral (Cg,
Fe) selama perkecambahan kara bengduk (mucuna pruriens
kara putih (phassegius lunatus)y, kecipir (2 gphﬁcarp%E
tetragonzichus ), tolo (vigna wunguiculata) dan guae
(cajanus cajan) bertujuan untuk menentukan waktg ogtlmum
perkecambahan saat kadar mineral (Ca, P, Fe) tinggi dan
kecambah vang dihasilkan layak untuk dikonsumsi. o

Berdasarkan pada hasil penelitian ternyata terjadil
kenaikan kadar mineral (Ca, P, Fe) disebabkan peningkatan
aktivitas enzim fitase dalam biji untuk menghidrolisa asam
fitat vang berikatan dengan di dan trivalen 1lon metal.
Sedangkan turunnya kadar mineral (Ca, P, Fe) disebabkan
mineral = vang terbebaskan dipakail untuk meningkatkan
perkecambahan biji. Ternyata pada perkecambahan 3 dan 4
hari mulal terbentuk daun.

Untuk mendspatkan kadar mineral (Ca, P, Fe} vang
tinggi dan kecambah yang dihasilkan layak dikonsumsi pada
kecambah kara benguk, kara putih, kecipir, tolo dan gude

berturut-turut 2, 2, 3, 2 dan 2 harl.
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